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ABSTRAK 
Pendahuluan: Angka harapan hidup adalah hasil perhitungan seseorang dapat bertahan hidup berdasarkan 
usia, jenis kelamin, status kesehatan, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi harapan hidup. Pada tahun 2014, 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 0,684 (BPS, 2015). Indikator yang mengukur IPM suatu negara 
adalah angka harapan hidup rata-rata saat lahir (AHH). Metode: Analisis regresi berganda dapat digunakan 
untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi AHH di Jawa Tengah. Hasil dan Pembahasan: Hasil 
analisis regresi uji F menunjukkan jumlah fasilitas pendidikan, tingkat pengangguran dan PDRB per kapita tidak 
berpengaruh signifikan terhadap angka harapan hidup, sedangkan hasil analisis regresi uji t menunjukkan 
bahwa jumlah fasilitas pendidikan dan tingkat pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap angka 
harapan hidup di Jawa Tengah, namun PDRB per kapita berpengaruh signifikan terhadap angka harapan hidup. 
di Jawa Tengah. Hasil analisis uji asumsi klasik menunjukkan bahwa terdapat keselarasan antara variabel 
independen dan dependen, berdistribusi normal dan tidak terjadi multikolinearitas, autokorelasi maupun 
heteroskedastisitas. Kesimpulan: Hasil penelitian ini terlihat pada analisis uji F, uji regresi, dan uji klasik. 
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ABSTRACT 
Introduce: Life expectancy is an average estimate of how long a person is expected to live based on age, sex, health 
status, and other factors that affect life expectancy. In 2014, Indonesia's Human Development Index (HDI) was 
0.684 (BPS, 2015). One indicator that measures a country's HDI is the average life expectancy at birth (AHH). 
Methods: Multiple regression analysis can be used to find factors that affect AHH in Central Java. Finding: The 
results of the regression analysis, namely the F test, show that the number of educational facilities, the 
unemployment rate and GRDP per capita have no significant effect on life expectancy, while the results of the 
regression analysis, namely the t test, show that the number of educational facilities and the unemployment rate 
have no significant effect on life expectancy in Central Java, but GRDP per capita has a significant effect on life 
expectancy in Central Java. The results of the classical assumption test analysis show that there is harmony between 
the independent and dependent variables, normal distribution and no multicollinearity, autocorrelation, or 
heteroscedasticity. Conclusions: The results result are contained in the F test analysis, regression test, and classical 
tests. 
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1. Pendahuluan 
 

Ekonometrika adalah cabang ilmu ekonomi yang menggabungkan konsep dan metode 
statistik dengan teori ekonomi untuk menganalisis dan memodelkan fenomena ekonomi. 
Tujuan utama ekonometrika adalah untuk mengukur dan menjelaskan hubungan antara 
variabel-variabel ekonomi menggunakan data empiris. Ekonometrika melibatkan 
pengembangan model statistik dan penggunaan teknik statistik untuk menguji hipotesis 
ekonomi, membuat prediksi, dan menghasilkan estimasi parameter ekonomi. Dalam 
ekonometrika, digunakan metode-metode statistik seperti regresi linier, analisis deret 
waktu, model probit, model logit, dan sebagainya. Metode-metode ini membantu dalam 
memahami dan memodelkan hubungan kausalitas antara variabel-variabel ekonomi, 
mengukur dampak kebijakan ekonomi, dan membuat prediksi tentang perilaku ekonomi di 
masa depan. Ekonometrika memiliki berbagai aplikasi dalam berbagai bidang, termasuk 
ekonomi makro dan mikro, keuangan, perdagangan internasional, sumber daya manusia, 
dan banyak lagi. Dalam praktiknya, ekonometrika sering digunakan untuk menganalisis 
data ekonomi, menguji teori ekonomi, memperkirakan dampak kebijakan, dan mendukung 
pengambilan keputusan ekonomi yang berbasis bukti. 

Angka harapan hidup adalah perhitungan seseorang dapat bertahan hidup 
berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, kesehatan, dan faktor lain yang memengaruhi. 
Angka harapan hidup bervariasi seiring berjalannya waktu pada setiap negara. Hal ini 
disebabkan adanya perubahan dalam sistem perawatan kesehatan, gaya hidup, dan faktor- 
faktor lainnya. Penting untuk dicatat bahwa angka harapan hidup adalah perkiraan statistik 
dan tidak menentukan berapa lama seseorang akan hidup secara individu. Ada banyak 
faktor yang dapat memengaruhi harapan hidup seseorang, termasuk faktor genetik, gaya 
hidup sehat, lingkungan, dan akses ke perawatan kesehatan yang baik. 

Pada tahun 2014, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia adalah 0,684 (BPS, 
2015). Angka ini masih lebih rendah dibandingkan dengan IPM negara-negara ASEAN. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur IPM adalah angka harapan hidup (AHH) yang 
berSalah satu indikator yang digunakan untuk mengukur Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) suatu negara adalah angka harapan hidup (AHH), yang dapat memberikan gambaran 
mengenai tingkat kesehatan masyarakat (CSO, 2014). Pembangunan sektor dapat 
dikatakan berhasil dilihat dari peningkatan AHH yang menunjukkan Tingkat kesehatan 
masyarakat. 

Dengan ini tinggi atau rendahnya AHH pada suatu negara bergantung pda berbagai 
sektor yang memengaruhi. Oleh karenanya diperlukan pemodelan untuk mengetahui hal 
tersebut. Penggunaan analisis regresi berganda befungsi untuk mempelajari efek kasus. 
Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami faktor yang 
berpengaruh dalam mengetahui AHH memengaruhi angka harapan hidup di Jawa Tengah 
antara tahun 2013 dan 2021. 

 
1.1 Angka Harapan Hidup 

Perubahan angka harapan hidup rata-rata saat lahir (AHH) di suatu wilayah 
merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan. Angka harapan hidup 
merupakan tolok ukur yang digunakan oleh suatu negara atau wilayah untuk mengukur 
keberhasilan pemerintahnya dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Perubahan 
angka harapan hidup merupakan indikator dari upaya pemerintah untuk memaksimalkan 
dukungan terhadap kesehatan masyarakat. Angka harapan hidup mencerminkan kualitas 
hidup masyarakat dan tingkat kesehatan di suatu wilayah. Perkembangan positif dalam 
angka harapan hidup mencerminkan tujuan kebijakan kesehatan. Peningkatan angka 
harapan hidup harus diiringi dengan peningkatan indikator kesehatan dan pendidikan 
(Wardhana dan Kharisma, 2019). 

 
1.2 Pendidikan 
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Pendidikan telah menjadi kebutuhan dasar bagi seluruh lapisan masyarakat. Menurut 
UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mengembangkan iklim belajar dan proses pembelajaran yang efektif untuk membekali 
peserta didik dengan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Struktur pendidikan yang diterapkan di suatu daerah mempengaruhi 
karakteristik sosial ekonomi masyarakat tersebut (Bintang dan Wayanti, 2019). 

Kesehatan dan pendidikan adalah dua indikator Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 
Di satu sisi, ada pendapatan, dan di sisi lain, ada kesehatan dan pendidikan. Keduanya 
berkaitan erat, tetapi pendapatan rumah tangga yang tinggi tidak selalu berarti tingkat 
kesehatan atau pendidikan yang tinggi. Kemiskinan di negara-negara berpenghasilan 
rendah disebabkan oleh dua faktor: kesehatan yang rendah dan pendidikan yang rendah. 
Pendidikan secara langsung dan tidak langsung memengaruhi kebahagiaan, yang berujung 
pada angka harapan hidup (Ginting, 2020). 

 
1.3 Pengangguran 

Tingkat pengangguran adalah indikator output angkatan kerja, yang mewakili proporsi 
angkatan kerja yang menganggur atau tidak bekerja tetapi secara aktif mencari atau 
mempersiapkan diri untuk bekerja. Tingkat pengangguran yang tinggi memiliki implikasi 
sosial yang luas, karena pengangguran adalah penyebab utama kemiskinan dan 
meningkatkan kemungkinan ketidakstabilan sosial. Kemiskinan menyebabkan penurunan 
kesejahteraan sosial, memengaruhi akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan, 
yang pada gilirannya memengaruhi angka harapan hidup saat lahir (Premandari, 2019). 

 
1.4 Produk Domestik Bruto Regional 

PDB regional adalah ukuran umum untuk pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 
regional. PDB regional adalah jumlah barang dan jasa suatu wilayah dengan harga konstan 
selama periode waktu tertentu (biasanya satu tahun). PDB suatu wilayah sangat bergantung 
pada potensi sumber daya alam dan sumber daya manusianya. Teknologi yang baik 
menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas sumber daya alam dan manusia 
serta meningkatkan PDB (Palilu, 2022). 

 
2. Metode 

 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan penggambaran 

lengkap terkait faktor yang memengaruhi angka harapan hidup penduduk di Provinsi Jawa 
Tengah. Pengumpulan data dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yakni sebagai berikut. 

 
2.1 Metode Penentuan Daerah 

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi daerah yang diteliti adalah teknik 
purposeful sampling atau purposive sampling Menurut Novia et al (2019), purposeful 
sampling adalah teknik pemilihan sampel untuk penelitian yang didasarkan pada 
karakteristik yang diidentifikasi atau diinginkan oleh peneliti. Peneliti yang melakukan 
pemilihan sampel mengidentifikasi terlebih dahulu karakteristik spesifik dari populasi yang 
akan dipilih berdasarkan tujuan yang telah ditentukan. Tujuan utama dari purposive 
sampling adalah untuk menghasilkan sampel yang secara logis mewakili populasi. Alasan 
lain untuk menggunakan teknik purposive sampling adalah bahwa tidak semua sampel 
akan memenuhi kriteria dari fenomena yang diteliti. 

 
2.2 Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) atau 
situs web resmi pemerintah. Data tersebut antara lain angka harapan hidup saat lahir di 
kabupaten/kota di Jawa Tengah dari tahun 2013 hingga 2021, PDRB per kapita di Jawa 
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Tengah dari tahun 2013 hingga 2021, jumlah lembaga pendidikan di kabupaten/kota di 
Jawa Tengah dari tahun 2013 hingga 2021, tingkat pengangguran di kabupaten/kota di 
Jawa Tengah dari tahun 2013 hingga 2021, dan lain sebagainya. 

 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode Metode pengumpulan data merupakan tahap yang dilakukan sebelum 
mengolah data. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
pencatatan, dan dokumentasi. 

a. Pencatatan 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran data secara online dari 
institusi yang ada, yaitu Badan Pusat Statistik Indonesia dan Badan Pusat Statistik 
Daerah. Teknik ini digunakan untuk mempelajari berbagai literatur yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti guna memperoleh pengetahuan dasar dan pola pikir 
dalam penulisan. Selain itu juga dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang 
menjadi dasar untuk membandingkan teori dan praktek di lapangan. 

b. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pencatatan dalam menemukan 
materi. Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan dan pemanfaatan informasi dari literatur yang ada 
dan literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. Dokumen yang digunakan 
berupa catatan data pendukung dan gambar. 

 
2.3. Metode Analisis Data 
2.3.1Regresi Linier Berganda 

Analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda. Analisis 
regresi linier berganda digunakan untuk memodelkan hubungan antara suatu respon 
dengan dua atau lebih variabel prediktor. Menurut Maryani dan Kristiana (2018), model 
matematis dari analisis regresi linier berganda adalah analisis regresi linier berganda. 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 +...+ βpXp + e 
Dimana Y = variabel respons; Xi = variabel prediktor; β0 = koefisien regresi; βi = slope untuk 
tiap variabel dan e (error) = residu 

Sebelum dilakukan uji penelitian maka dilakukan uji asumsi klasik dengan pemenuhan 
syarat berupa lolos dari asumsi klasik. Syarat yang harus dipenuhi adalah data terdistribusi 
secara normal, tidak mengandung Autokorelasi dan Heteroskedastisitas. 

 
2.3.2Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas residual 

Model regresi merupakan model analisis dengan nilai residual berdasar distribusi 
normal. Analisis ini dilakukan dengan melihat penyebaran data pada grafik P-P 
regression standardize pada salah satu sumber diagonal. Hal ini bertujuan sebagai 
sebagai dasar pengambilan keputusan. 

b) Uji Multikolinearitas 
Multilinearitas adalah keadaan ketika terdapat hubungan linear yang lengkap atau 
mendekati linear di antara variabel-variabel independen dalam sebuah model regresi. 
Sebuah model regresi dianggap multilinear ketika fungsi linear lengkap ada untuk 
beberapa atau semua variabel independen dalam fungsi linear. Gejala multilinearitas 
adalah pengamatan tingkat inflasi variabel (IVF) dan nilai toleransinya. Multilinearitas 
tidak ada ketika VIF < 10 dan toleransi > 0,1 

c) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan posisi ketika terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Cara pengujiannya dengan 
melihat gambar scatter plot. Apabila titik tidak menunjukkan adanya suatu pola 
tertentu maka data tidak terkena heteroskedastisitas. 

d) Uji Autokorelasi 
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Autokorelasi merupakan keadaan dari korelasi antara residual pada periode t dengan 
residual periode sebelumnya (t-1). Uji ini dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson 
(DW) dengan kriteria keputusannya: Jika DW berada di antara dU dan (4-Du) maka 
tidak ada autokorelasi, jika DW lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka 
terdapat autokorelasi. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
3.1. Kondisi Umum Wilayah 

 
Jawaw Tengah terletak pada posisi 5°4°8°30' LS dan 108°30' BT dengan luas 25,04% 

dari luas Pulau Jawa. Provinsi Jawa Tengah berbatasan dengan samudera Hindia dan Daerah 
Isitimewa Yogyakarta; serta Jawa Baratdan Jawa Timur. Wilayah Jawa Tengah terdiri dari 
573 kecamatan, termasuk 29 kabupaten, enam kota, 7809 desa, dan 769 dusun (lihat 
Gambar 3.1). 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Peta Wilayah Administrasi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

Provinsi Jawa Tengah sangat memiliki topografi beragaram, terdiri dari dataran 
rendah, dataran tinggi, dan pegunungan. Provonsi Jawa Tengah juga memiliki pesisr Pantai 
yang berada pada posisi utara dan selatan. Pada tahun 2017, jumlah penduduk Jawa Tengah 
mencapai 34,2 juta jiwa, sedikit lebih tinggi dari 34,2 juta jiwa pada tahun 2017. Menurut 
sensus 2010, populasi Jawa Tengah meningkat dari 33,96 juta pada tahun 2016 menjadi 
77,1 juta. Di tingkat nasional, Jawa Tengah merupakan provinsi terpadat ketiga setelah Jawa 
Barat (4,84 juta) dan Jawa Timur (3,39 juta) (29 juta) Pertumbuhan penduduk di Jawa 
Tengah cukup terkendali. Gambaran fertilitas Jawa Tengah dapat dilihat dari angka 
kelahiran total (TFR), yang ditentukan oleh angka kelahiran laki-laki dan perempuan per 
1.000 penduduk yang hidup pada akhir musim reproduksi. Pada tahun 2017, angka TFR di 
Jawa Tengah sebesar 2,3, menurun dibandingkan tahun 2012 yang sebesar 2. Angka ini lebih 
rendah dari angka TFR nasional yang sebesar 2,4. 

 
Tabel 3.1 Data Angka Harapan Hidup Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2021 

Tahun Angka Harapan Hidup (Persen) 
2013 71,97 
2014 73,88 
2015 73,96 
2016 74,02 
2017 74,08 
2018 74,18 
2019 74,23 
2020 74,37 
2021 74,47 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Tab 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
 

Tabel 4.3 Data Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2021  

Tahun Tingkat Pengangguran (Persen) 
2013 6,01 
2014 5,68 
2015 4,99 
2016 4,63 
2017 4,57 
2018 4,47 
2019 4,44 
2020 6,48 
2021 5,95 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Tabel 4.4 Data PDRB per Kapita di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2021 

Tahun PDRB Per Kapita (Juta Rupiah) 

2013 795,54 
2014 828,79 
2015 866,11 
2016 905,94 
2017 946,86 
2018 989,94 
2019 1039,74 
2020 983,06 
2021 1008,28 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
 

3.2 Analisis Uji Regresi 
3.2.1 Uji F 

Menurut Priyatno (2018), penerapan uji F berfungsi untuk mengonfirmasi keseluruhan 
variabel independen atau bebas dalam model yang memengaruhi secara keseluruhan 
terhadap variabel dependen/terikat. Di bawah ini adalah tabel uji-F untuk analisis faktor- 
faktor yang mempengaruhi angka harapan hidup di Jawa Tengah dari tahun 2015 hingga 
2021. 

Tabel Hasil uji F 

F Sig. 

2.481 0,176 

Sumber: Data Primer 

el 4.2 Data Jumlah Fasilitas Pendidik an di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2021 

Tahun Fasilitas Pendidikan (Unit) 
2013 31.752 
2014 31.618 
2015 31.285 
2016 29.850 
2017 29.944 
2018 31.618 
2019 31.731 
2020 31.590 
2021 31.525 
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Berdasar Tabel 4, tingkat signifikansi variabel independen (jumlah fasilitas pendidikan, 
tingkat pengangguran, dan PDRB per kapita) = 0,176 > α = 0,05.. Hal ini berarti variabel 
independen (jumlah lembaga pendidikan, tingkat pengangguran, PDB per kapita) tidak 
berpengaruh banyak terhadap variabel dependen (Y/Umur Harapan Hidup). 

 
3.2.2 Uji T 

Uji statistik menggambarkan pengaruh variabel independen/penjelasan individual 
dalam menerangkan perubahan variabel (Priyatno, 2018). Menurut Wardani dan 
Permatasari (2022), uji ini merupakan uji koefisien regresi parsial secara terpisah untuk 
mengetahui apakah variabel independen (X1 dan X2) hanya berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Y). 

Tabel 4.6 Uji t 
Variabel Sig 
Constant 0,000 
X1 (jumlah fasilitas pendidikan) 0,513 
X2 (tingkat pengangguran) 0,874 

X3 (PDRB per kapita) 0,050 

Sumber: Data Primer 
 

a. Jumlah Fasilitas Pendidikan 
Berdasarkan tabel 4.6 mengenai hasil uji t faktor-faktor yang memengaruhi Angka 
Harapan Hidup di Jawa Tengah didapatkan bahwa tingkat signifikansi variabel 
independen (X1) = 0,513 > α = 0,05. Hal ini berarti variabel jumlah fasilitas pendidikan 
secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap variable dependen (Angka Harapan 
Hidup). 

b. Tingkat Pengangguran 
Berdasarkan tabel 4.6 mengenai hasil uji t faktor-faktor yang memengaruhi Angka 
Harapan Hidup di Jawa Tengah didapatkan bahwa tingkat signifikansi variabel 
independen (X2) = 0,874 > α = 0,05. Hal ini berarti variabel tingkat pengangguran 
secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap variable dependen (Angka Harapan 
Hidup). 

c. Tingkat Pengangguran 
Berdasarkan tabel 4.6 mengenai hasil uji t faktor-faktor yang memengaruhi Angka 
Harapan Hidup di Jawa Tengah didapatkan bahwa tingkat signifikansi variabel 
independen (X3) = 0,05 = α = 0,05. Hal ini berarti variabel Tingkat Pengangguran secara 
individu berpengaruh nyata terhadap variable dependen (Angka Harapan Hidup). 

 
3.2.3 Model Regresi 

Gozali (2018), regresi linier berganda adalah model regresi yang mengandung dua atau 
lebih variabel independen. Regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
dan arah variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linier berganda 
dilakukan untuk memahami bagaimana variabel-variabel independen dimasukkan. jumlah 
fasilitas pendidikan, tingkat pengangguran, dan PDRB per kapita memengaruhi variabel 
dependen Angka Harapan Hidup di Provinsi Jawa Tengah dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,05. 

Tabel 4.7 Model Regresi 

Variabel Koefisien Regresi 

Constant 74,405 

X1 (jumlah fasilitas pendidikan) 0,000 

X2 (tingkat pengangguran) 0,054 

X3 (PDRB per kapita) 0,007 

Sumber : Data Primer 
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Bentuk fungsi Angka Harapan Hidup yang diamati yakni Y = A + B1X1 + B2X2 + B3X3. 
Y merupakan variabel dependen yaitu tingkat kemiskinan. A merupakan nilai konstan yang 
didapat tanpa adanya variabel independen. B1, B2, dan B3. merupakan nilai dari masing- 
masing variabel X1, X2, X3, dan X4. Fungsi Angka Harapan Hidup yang dihasilkan dari hasil 
regresi yaitu Y = 74,405 + 0,000(X1) + 0,054(X2) + 0,007(X3). Berdasarkan persamaan 
regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Apabila jumlah fasilitas Pendidikan (X1) naik sebesar 1 maka angka harapan hidup Y 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,000 hal ini kemungkinan disebabkan karena 
jumlah fasilitas Pendidikan belum tentu mampu meningkatkan angka harapan hidup 
apabila tidak disertai kualitas pendidikannya yang baik. 

b. Apabila tingkat pengangguran naik sebesar 1 maka Y akan mengalami kenaikan sebesar 
0,054. Hal ini karena ada faktor lain yang tidak bisa dijelaskan yang dapat menyebabkn 
naiknya tingkat angka harapan hidup ketika tingkat pengangguran naik. Hal ini karena 
pada dasarnya pengangguran memiliki hubungan yg terbalik dengan angka harapan 
hidup. Pengangguran yang naik akan membuat turunnya angka harapan hidup karena 
pengangguran akan lebih sulit dalam memperoleh akses kesehatan dan fasilitas lain 
yang mendukung kehidupan. 

c. Apabila jumlah PDRB Per Kapita naik sebesar 1 maka Angka Harapan Hidup (Y) akan 
naik sebesari 0,007. Hal ini kemungkinan disebabkan karena fasilitas Kesehatan, 
Pendidikan, infrastruktur akan lebih tersedia apabila PDRB per Kapita naik yang 
akhirnya mengarah pada naiknya Angka Harapan Hidup. 

3.3 Uji Asumsi Klasik 
3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah data 
sampel mengikuti distribusi normal. Karena banyak metode statistik bergantung pada 
asumsi distribusi normal, uji normalitas sangat penting untuk analisis statistik. Hasil dari 
tes ini dapat mempengaruhi tahap analisis selanjutnya. Pengujian statistik tertentu 
(misalnya, pengujian dan analisis regresi) memerlukan data yang mengikuti distribusi 
normal untuk memastikan bahwa hasil analisis dapat diandalkan. Berikut ini adalah P-P plot 
dari uji normalitas untuk faktor-faktor yang memengaruhi angka harapan hidup rata-rata 
(AHH) di Jawa, 2013-2021. 

 

Gambar 4.2 Output Grafik Normal P-P Plot untuk Uji Normalitas 
 

Diagram P-P untuk analisis regresi terstandarisasi di atas menunjukkan bahwa variabel 
independen dan dependen telah disejajarkan menurut distribusi diagonal. Model regresi 
yang baik adalah model yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. 

 
3.3.2 Uji Multikolinearitas 
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Multikolinearitas merupakan pengujian yang berfokus pada antara dua atau lebih 
variabel independen model regresi. Efeknya, ada korelasi antara variabel multiplikatif dan 
variabel independen. Efek multivariat 1) Adanya koefisien regresi parsial yang tidak diukur 
dengan benar. 2) Nilai beberapa koefisien regresi dapat berubah secara signifikan karena 
perubahan kecil pada data sampel; 3) Perubahan pada variabel dapat secara signifikan 
mengubah nilai lainnya. Dalam banyak kasus yang konsisten, penolakan penelitian terhadap 
hipotesis nol bisa jadi sangat sulit. Pemeriksaan multikasus terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhi angka harapan hidup rata-rata (AHH) di Jawa. Dari tahun 2013 hingga 
pertengahan 2021 dapat dipaparkan sebagai berikut. 

 

Gambar 4.3 Output Tabel Koefisien untuk Uji Multikolinearitas 
 

Hasil uji dapat terlihat dari nilai VIF dan Tolerance. Nilai VIF dan Tolerance yang 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah sama yaitu Tolerance ≤ 0,1 atau nilai VIF ≥ 
10. Pada tahun 2013 hingga 2021, faktor-faktor yang mempengaruhi Angka Harapan Hidup 
(AHH) di Jawa Tengah yaitu jumlah lembaga pelatihan (X1), tingkat pengangguran (X2), dan 
PDRB per kapita (X3) memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,1, dan nilai VIF < 10 
merupakan model regresi yang tidak terjadi multikolinieritas. 

 
3.3.3 Uji Autokorelasi 

Dengan demikian, autokorelasi berhubungan dengan sisa periode t dalam model 
regresi dengan sisa periode sebelumnya (t-1). Saya menyukai pola yang berulang. 
Hubungan autokorelasi ini terjadi ketika observasi-observasi yang berdekatan terlalu mirip 
(positif) atau cenderung berbeda. Hubungan sendiri sering kali menyebabkan kebebasan 
untuk membuat kesalahan. Pengamatan tidak terpisah karena ada pengukuran berulang 
dari subjek yang sama. Yaitu, nilai-nilai Darwin. 

 
Gambar 3.4 menunjukkan model uji autokorelasi. 

Uji autokorelasi dapat dilakukan berdasarkan kriteria penentuan ketika Darwin 
Watson (DW) berada di antara DU (4-Du) dan DU (4-Du) dan autokorelasi tidak signifikan. 
Darwin Watson yang lebih kecil atau lebih besar dari dL adalah autokorelasi. Hasil input 
menunjukkan nilai Watson sebesar 1,876 dbin dengan N=9 dan k=3,0. Nilai 4548 dL dan 
2,1282 dU diberikan dalam tabel nilai DW. Nilai DW seharusnya berada di antara 21282 (4- 
2.1282) atau antara 21282 dan 18718. DW yang diketahui sebesar 1876 menunjukkan 
bahwa data tersebut tidak relevan dengan dirinya sendiri. 

 
3.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterogenitas menentukan signifikansi variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Fokus didasarkan pada metode grafis dan statistik. Dipastikan bahwa model yang 
digunakan untuk uji variabilitas adalah heterogen. Hasil uji heterogenitas dengan 
menggunakan grafik tingkat manajemen dispersi ditunjukkan di bawah ini. Grafik berikut 
ini menunjukkan distribusi tersebut.. 
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Gambar 3.4 Output Grafik Scatterplot untuk Uji Heteroskedastisitas. 

Berdasarkan pola scatterplot, tidak terdapat suatu pola tertentu pada titik-titiknya. 
Maka data tersebut dinyatakan tidak terkena heteroskedastisitas. 

 

4. Kesimpulan 
 

Provinsi Jawa Tengah memiliki topografi bervariasi dengan posisi ke-3. 254.412 dan 
108 BT di sebelah selatan dan 30 BT di sebelah timur. Provinsi ini terdiri dari pengunungan 
dan dataran tinggi yang membantang sejajar, serta dataran rendah yang mencakup hampir 
seluruh wilayah utara dan selatan. Jumlah penduduk provinsi Jawa Tengah sebesar 34,2 
juta jiwa pada tahun 20217. (Susenas 2017). 

Hasiil analisis pada penelitian ini memaparkan beberapa hal berbeda. Pertama, uji F 
menunjukkan jumlah lembaga pendidikan, tingkat pengangguran, dan PDB per kapita tidak 
berpengaruh terhadap angka harapan hidup. Uji regresi memperlihatkan hasil yang sama 
dengan pengecualian pada PDB per kapita yang relatif berpengaruh signifikan terhadap 
rata-rata angka harapan hidup di Jawa Tengah. Dari analisis uji asumsi klasik didapatkan 
bahwa terjadi keserasian antara variabel independen dan dependen dan terdistribusi 
normal serta tidak terjadi multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 
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